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Abstrak 
Lagu daerah adalah lagu yang lahir dan berkembang di suatu daerah tertentu, 
yang diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Penelitian ini dilakukan karena penulis tertarik dengan lagu 
daerah yang diputar di setiap kelas melalui sound system pada jam istirahat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak lagu daerah 
terhadap kecintaan tanah air siswa di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru, 
Kabupaten Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
koefisien korelasi produk momen dan korelasi determinan, yang termasuk 
dalam penelitian kuantitatif. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan 
data adalah observasi dan angket yang berisi 10 pertanyaan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa mendengarkan lagu 
daerah di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru, Kabupaten Sidoarjo, memiliki 
pengaruh signifikan, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,80. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh lagu daerah terhadap peningkatan rasa cinta 
tanah air siswa termasuk dalam kategori kuat. Oleh karena itu, perlu 
keterlibatan guru, khususnya guru seni budaya, untuk mengenalkan lagu 
daerah sebagai upaya menumbuhkan rasa nasionalisme di kalangan siswa. 

1. Pendahuluan 
Lagu daerah Indonesia merupakan kekayaan seni warisan daerahnya masing-masing 

(Santoso, Rahmawati, dkk., 2023). Lagu ini mempunyai struktur yang relatif lugas dan 

menggunakan bahasa daerah atau daerah. Salah satu kekayaan ragam budaya Indonesia adalah 

musik daerahnya. Hampir seluruh daerah di Indonesia berkontribusi dalam penciptaan lagu-

lagu tersebut, yang masing-masing memiliki ciri khas tersendiri yang mencerminkan esensi 

daerah aslinya. Beberapa orang di antara kita tumbuh dengan mendengarkan lagu-lagu lokal 

dan nasional. Selain itu, siswa juga mempelajari materi lokal di sekolah, seperti ikhtisar seni dan 

budaya, selain mata pelajaran akademik. Sayangnya budaya yang ada di Indonesia saat ini 

perlahan mulai hilang seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi.  Oleh karena itu, tidak 

dapat dipungkiri bahwa banyak anak-anak saat ini yang belum mengenal lagu daerah, nasional, 

atau musik lainnya. 

Beberapa aspek kebudayaan Indonesia lambat laun mulai memudar akibat pengaruh 

budaya asing. Lagu-lagu daerah yang menjadi ciri khas budaya dan keberagaman masyarakat 

Indonesia di berbagai daerah menunjukkan hal tersebut. Namun kehadiran lagu-lagu daerah di 

Indonesia semakin diabaikan dan akhirnya terlupakan demi musik kontemporer dari budaya 

lain. 
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Kebudayaan dan karakter bangsa semakin merosot seperti yang terlihat pada keadaan 

masyarakat saat ini. Cara hidup kelompok pemuda sehari-hari menunjukkan hal ini. Perubahan 

dunia dan dampak teknologi sangat dirasakan oleh generasi muda, khususnya para pelajar yang 

selalu ingin mencoba hal-hal baru dan modern, meskipun tidak sejalan dengan budaya 

Indonesia. Kecintaan remaja terhadap tanah air, khususnya di kalangan pelajar, dipengaruhi 

oleh terkikisnya budaya bangsa yang tercermin dalam prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

ideologi bangsa, Pancasila. 

Bagi masyarakat secara keseluruhan, dan khususnya bagi remaja, sekolah merupakan 

lembaga pendidikan yang sangat penting. Pendidikan formal dan nonformal merupakan dua 

kategori pendidikan. Pendidikan nonformal berasal dari kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan di masyarakat dan di sekolah dengan tujuan untuk memperluas dan memperdalam 

ilmu pengetahuan. Sedangkan pendidikan formal diperoleh melalui proses belajar mengajar di 

sekolah dengan tujuan untuk mengubah perilaku individu dan mencapai hasil belajar yang 

positif melalui kedisiplinan, yang juga berperan penting dalam melestarikan budaya dan 

meningkatkan rasa cinta tanah air siswa, khususnya. di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru. 

Sidoarjo. 

Musik daerah sering diputar di setiap kelas pada jam istirahat melalui sound system 

sekolah, menurut observasi yang dilakukan di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru. Yamko Rambe 

Yamko, Apuse, Anak Kambing Saya, Soleram, Cublak-Cublak Suweng, Rasa Sayange, Ampar-

Ampar Pisang, Tokecang, dan Suwe Ora Jamu merupakan sembilan lagu daerah yang dibawakan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 siswa SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru 

Sidoarjo. Persoalannya, generasi muda saat ini sangat sulit mengenali dan mempelajari musik 

daerah; Alhasil, ada kemungkinan suatu saat generasi muda tidak akan pernah lagi mendengar 

lagu daerah. Musik daerah kurang menarik minat generasi muda. Pasalnya, di era globalisasi ini, 

musik menyebar dengan cepat ke seluruh masyarakat. Anak-anak zaman sekarang lebih 

cenderung mendengarkan musik-musik baru dibandingkan lagu-lagu lama yang sudah ada sejak 

lama, baik di dalam negeri maupun internasional. Dengan kata lain, perubahan tatanan ruang 

dan waktu yang mendukungnya menjadi landasan bagi musik untuk selalu berkembang. 

Kehidupan modern dan musik sangat erat kaitannya. Di antara negara-negara berdaulat di bumi, 

nampaknya tidak ada satu orang pun yang kebal terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

budaya, apalagi musik.  

Meski menyukai musik masa kini boleh saja, namun perlu diingat bahwa lagu-lagu daerah 

harus terus dibawakan agar tidak terlupakan. Lagu daerah hampir terdapat disetiap daerah di 

Indonesia. Lagu-lagu ini unik dibandingkan lagu-lagu negara lain karena menampilkan bahasa 

dan dialek daerah. Jika keberadaan lagu-lagu daerah ini tidak didukung dan dilestarikan, maka 

kekayaan yang dimilikinya akan sia-sia. 

Lagu-lagu pop mendapatkan popularitas lebih cepat dibandingkan lagu-lagu daerah, dan 

tren ini juga mempengaruhi generasi muda. Kaum muda cenderung menyukai lagu-lagu pop 

dengan nuansa romantis yang halus. Sebagian besar generasi muda berpendapat bahwa lagu 

pop lebih indah dibandingkan musik daerah. Faktanya, banyak generasi muda yang merasa 

malu mendengarkan musik daerah karena dianggap terlalu kampungan, ketinggalan jaman, dan 

tidak penting. 

Saat ini, negara-negara tetangga dengan khususnya, "Malaysia" yang mengklaim banyak 

musik daerah. Beberapa pilihan musiknya adalah Rasa Sayang Sayange (Maluku), Soleram 

(Riau), Kakak (Maluku), Injit-injit Semut (Jambi), Anak Kambingku (Nusa Tenggara), dan Jali-jali 
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(Jakarta). Hal ini dapat dimaklumi mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia belum 

mengetahui sumber daya budaya yang dimilikinya. 

Penulis membuat judul “Dampak Mendengarkan Lagu Daerah Terhadap Cinta Tanah Air di 

SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Sidoarjo” sebagai jawaban atas permasalahan kurangnya 

kesadaran generasi muda terhadap pelestarian lagu daerah. Tujuan dari judul ini adalah untuk 

menggambarkan dan mempertebal rasa cinta tanah air siswa SMP melalui paparan lagu-lagu 

daerah. Terletak di Jl. Letjen Sutoyo No. 1, Medaeng Wetan, Medaeng, Kecamatan Waru, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, terletak Kemala Bhayangkari 9 Waru. 

Penelitian kuantitatif mencakup penelitian masa lalu dan masa kini. Berdasarkan 

perbedaan kedua jenis penelitian tersebut, diketahui bahwa penelitian ini menggunakan ukuran 

korelasi regresi product moment, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan pengukuran 

perhitungan deviasi standar median, mean, dan mode (Fita Fatria dan Tiflatul Husna, 2019 ). 

Pada contoh pengaruh lagu terhadap siswa, penelitian terdahulu menggunakan metode 

kualitatif, sedangkan penelitian masa kini menggunakan metode kuantitatif (Olivia, Andika, dan 

Cicilia, 2023). Penelitian ini menggunakan uji korelasi regresi product moment untuk menguji 

pengaruh lagu daerah terhadap hasil belajar siswa, sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan uji perhitungan snowball trowing (Gita, Agung, dan Komang, 2023). Penelitian 

kali ini menggunakan uji korelasi regresi product moment, sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan uji perhitungan standar deviasi (Vany Hursilda, 2020). Mengenai peningkatan 

kemampuan siswa melalui lagu daerah, penelitian kali ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu penelitian ini bersifat kuantitatif yang lebih mengutamakan hasil presisi yang 

disajikan melalui perhitungan matematis, dibandingkan penelitian kualitatif yang dilakukan 

secara lebih rinci (Fitri Ika Firmamita , 2021). 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 206 siswa; kelas VII berjumlah 64 siswa, kelas VIII berjumlah 72 siswa, dan kelas IX 

berjumlah 70 siswa. Karena partisipan dalam penelitian ini merupakan sampel yang berjumlah 

25 siswa dari SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten Sidoarjo, maka sampel tersebut 

digunakan dalam penelitian ini. Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ukuran dan 

susunan tertentu (Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

pengambilan sampel sistematis. Metode ini berdasarkan pada daftar individu dalam populasi 

yang sudah diberi nomor urut. Sampel dapat diambil dengan memilih kelipatan tertentu, seperti 

kelipatan angka delapan, bilangan genap, atau bilangan ganjil. Sampel dalam penelitian ini 

adalah nomor 8, 16, 24, 32, 40, 48, 56, 64, 72, 80, 88, 96, 104, 112, 120, 128, 136, 144, 152, 160, 

168, 176, 184, 192, dan 200, yang berjumlah 25 siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru, yang terletak di Jl. Letjen 

Sutoyo No. 1, Medaeng Wetan, Medaeng, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

Sebelum melakukan kegiatan pengajaran, peneliti melakukan observasi pada saat jam istirahat 

di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru pada tanggal 30 September hingga 30 November. 

Pelaksanaan penelitian eksperimen ini direncanakan berlangsung pada bulan April dan Mei 

tahun 2024. 

Subjek penelitian ini adalah 25 siswa dari SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten 

Sidoarjo. Sumber data penelitian utama adalah informasi mengenai variabel-variabel yang 

diteliti, yang diambil dari objek penelitian. Siswa kelas VII berjumlah 8 orang, kelas VIII 

berjumlah 9 orang, dan kelas IX berjumlah 8 orang. Fokus penelitian ini adalah pengaruh 
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mendengarkan musik lokal terhadap siswa di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten 

Sidoarjo. Variabel dalam penelitian ini adalah objek yang menjadi titik fokus penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian adalah ciri, sifat, atau nilai seseorang, barang, 

atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan diambil 

kesimpulannya. Musik daerah menjadi variabel X, sementara rasa cinta terhadap tanah air 

menjadi variabel Y dalam penelitian ini. Ali (2014) menyatakan bahwa lagu daerah mengandung 

penanda yang mewakili tujuan, makna, dan ciri khasnya. Sementara itu, Aman (2011) 

menyebutkan bahwa penghormatan terhadap pengorbanan pahlawan, toleransi, dan 

kebanggaan terhadap tradisi budaya adalah tanda nasionalisme atau rasa cinta terhadap tanah 

air. 

Instrumen penelitian adalah alat ukur terhadap fenomena sosial dan alam yang telah 

diamati (Sugiyono, 2020). Peneliti menggunakan teknologi pengumpulan data yang sesuai 

untuk memperoleh data dari lapangan. Kuesioner digunakan sebagai strategi pengumpulan data 

dalam penelitian ini. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian 

daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk ditanggapi (Sujarweni, 

2020). Kuesioner dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data 

berdasarkan pengalaman responden, yang dituangkan dalam bentuk pernyataan atau 

pertanyaan yang relevan dengan keadaan mereka. Semua siswa yang mendengarkan musik 

daerah pada jam istirahat di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten Sidoarjo dijadikan 

sasaran kuesioner dalam penelitian ini. Kuesioner terdiri dari sepuluh item. Pilihan A mendapat 

skor 4, pilihan B mendapat skor 3, pilihan C mendapat skor 2, dan pilihan D adalah pilihan yang 

baik. 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penelitian 

Variabel Indikator No. Item Jumlah 
Lagu 
Daerah 

Makna lagu daerah, Fungsi lagu daerah, Ciri-ciri lagu 
daerah 

1, 2, 3 10 

Cinta Tanah 
Air 

Menghargai jasa pahlawan nasional, Toleransi, Bangga 
pada budaya yang beraneka ragam 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

10 

Tindakan untuk mengumpulkan dan mengatur informasi secara metodis dari catatan 

lapangan, wawancara, dan sumber lainnya yang dapat dipahami dan dibagikan kepada orang 

lain disebut analisis data (Sugiyono, 2019). Rumus Korelasi Product Moment adalah metode 

analisis data yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh mendengarkan musik 

daerah terhadap rasa cinta tanah air siswa SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten 

Sidoarjo. Validitas suatu instrumen diukur menggunakan koefisien korelasi. Jika harga korelasi 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05, maka item kuesioner dianggap valid. 

Untuk mengetahui pengaruh variabel X dan Y, digunakan rumus uji t sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

• Koefisien korelasi (r) antara X (bebas) dan Y (terikat) 

• Uji t adalah nilai uji untuk menentukan signifikansi. 

• Jumlah sampel adalah n. 

Jika hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, maka pengaruh 

variabel X terhadap Y dapat dianggap tidak signifikan, sebaliknya, jika Ha diterima, pengaruhnya 
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signifikan. Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh 

simultan variabel X terhadap variabel Y, yaitu dengan rumus: 

D = r² x 100% 

Keterangan: 

• D = Koefisien determinasi 

• r = Koefisien korelasi 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil uji angket diperoleh berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

tentang pengaruh mendengarkan musik daerah terhadap cinta tanah air pada siswa SMP 

Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten Sidoarjo. Pembahasan pada bagian ini didasarkan pada 

informasi yang diperoleh dari angket penelitian, khususnya temuan tes yang diberikan kepada 

25 siswa di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Sidoarjo untuk variabel X dan Y. Hasil angket untuk 

variabel X dan Y kemudian digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

Periksa apakah variabel X dan Y memiliki dampak dengan melihat skor untuk setiap 

variabel. Untuk mempermudah proses penentuan hubungan antara variabel X dan Y, digunakan 

rumus product moment. Mengingat faktor N didefinisikan sebagai jumlah data dalam sampel 

penelitian, ∑x adalah jumlah seluruh daftar kuesioner untuk variabel X dari seluruh sampel; ∑y 

adalah jumlah seluruh daftar kuesioner untuk variabel Y dari seluruh sampel; ∑x² adalah hasil 

kuadrat dari ∑x, menghasilkan ∑x²; ∑y² adalah hasil kuadrat dari ∑y, menghasilkan ∑y²; dan 

∑xy merupakan hasil perkalian jumlah daftar kuesioner untuk variabel X dan jumlah daftar 

kuesioner untuk variabel Y. 

Nilai kedua variabel kemudian dihitung dalam korelasi product moment setelah masing-

masing nilai diperoleh: 

𝑟𝑥𝑦 =
25.34587 − (934)(925)

√(25.34930 − (934)2)(25.24261 − (925)2)
 

𝑟𝑥𝑦 =
864675 − 863950

√873250 − 872356856525 − 855625
 

𝑟𝑥𝑦 =
725

√894 × 800
= 0.8 

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan metode korelasi product moment, 

diperoleh nilai rxy=0.8. Hasil ini menunjukkan bahwa lagu daerah mempunyai pengaruh positif 

sebesar 0,8 terhadap perasaan cinta tanah air siswa. Selain itu, kriteria interpretasi koefisien 

juga digunakan, seperti ditunjukkan pada tabel di bawah, untuk mengevaluasi seberapa kuat 

atau rendah dampaknya. 

Tabel 2. Pedoman interpretasi koefisien 

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
1 0,00 – 0,20 Sangat rendah 
2 0,20 – 0,40 Rendah 
3 0,40 – 0,60 Sedang 
4 0,60 – 0,80 Kuat 
5 0,80 – 1,00 Sangat kuat 
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Berdasarkan tabel di atas, koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebesar 0,8, yang dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh lagu daerah terhadap peningkatan rasa cinta tanah air siswa SMP 

Kemala Bhayangkari 9 Waru Sidoarjo termasuk dalam kategori kuat. 

Selanjutnya, harga rhitungdibandingkan dengan harga rtabel pada taraf signifikansi 5% dan n 

= 25, dimana rtabel= 0,396 dan rhitung. Karena rhitung>rtabel (0,8 > 0,396), maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel X (musik daerah) dan variabel Y (cinta tanah 

air). 

Berdasarkan perhitungan rumus uji t, diperoleh thitung=6,39 dengan taraf signifikan 

α=0,05 dan derajat kebebasan (dk) = N - 2 = 23. Nilai ttabelt dapat dilihat bahwa thitung>ttabelt (6,39 

> 1,703), yang berarti hipotesis diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pengaruh lagu daerah terhadap peningkatan rasa cinta tanah air siswa SMP Kemala 

Bhayangkari 9 Waru Sidoarjo. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, digunakan 

koefisien determinasi. Nilainya berada di antara 0 dan 1 (Sugiyono, 2019). Dengan rumus 

sebagai berikut, koefisien determinasi (D) digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat: 

D = r2×100% = (0,8)2×100% = 0,64×100% = 64% 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa dampak mendengarkan lagu daerah 

dalam meningkatkan rasa cinta tanah air adalah sebesar 64%. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Kabupaten Sidoarjo untuk 

mengetahui bagaimana mendengarkan musik daerah mempengaruhi kecintaan siswa terhadap 

tanah air. Peneliti dapat memaparkan temuannya bahwa terdapat peningkatan rasa cinta tanah 

air siswa di SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru Sidoarjo berdasarkan hasil analisis data dan uji 

hipotesis. Temuan angket yang diberikan kepada siswa sebagai alat penelitian, dengan variabel 

bebas (X) musik daerah dan variabel terikat (Y) cinta tanah air, menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara lagu daerah terhadap kecintaan siswa terhadap tanah air. 

4. Simpulan 
Pengaruh mendengarkan musik daerah terhadap siswa SMP Kemala Bhayangkari 9 Waru 

Sidoarjo menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap rasa cinta tanah air. Temuan 

survei yang diberikan kepada siswa sebagai instrumen penelitian, dengan Lagu Daerah sebagai 

variabel bebas (X) dan Peningkatan Cinta Tanah Air sebagai variabel terikat (Y), 

mengindikasikan adanya hubungan yang kuat. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,8 yang dihitung menggunakan teknik korelasi product moment pada taraf signifikansi 

5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa musik daerah memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan siswa, dan termasuk dalam kategori 

korelasi yang kuat. Berdasarkan hasil ini, disarankan untuk penelitian selanjutnya agar 

memperluas cakupan sampel ke sekolah-sekolah di wilayah lain serta mengkaji faktor-faktor 

lain yang mungkin berperan, seperti latar belakang budaya, keterlibatan keluarga, dan media 

pembelajaran yang digunakan. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggali lebih dalam 

jenis-jenis musik daerah yang paling efektif dalam membangun kecintaan terhadap tanah air, 

serta mengembangkan model pembelajaran berbasis musik tradisional yang terintegrasi dalam 

kurikulum.  
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